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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
Objek Penelitian ini fokus kepada clustering data ekspor kopi Indonesia ke
berbagai negara tujuan, data produksi, konsumsi, ekspor, dan impor kopi. Kopi
Indonesia diekspor ke berbagai negara di seluruh dunia sesuai dengan
kebutuhan negara tersebut. Negara tujuan ekspor kopi Indonesia dan data kopi
akan di clustering kedalam 3 kelompok yaitu rendah, sedang dan tinggi. Data
ekspor kopi didapatkan dari badan pusat statistik bps.go.id dan International
Coffee Organization (ICO) dengan variable yang digunakan adalah jumlah
ekspor berat bersih (netto) dan nilai Free on Board (FOB). Data yang digunakan

adalah data periode tahun 2017-2020.

3.1 Metode Penelitian
Penelitian ini akan membandingkan algoritma K-means clustering dan k-
medoids menggunakan aplikasi Rapid Miner untuk dilakukan perbandingan
terhadap hasil pengolahan data, data kemudian akan diklaterkan kedalam 3
kelompok yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Berikut adalah tabel algoritma yang
akan digunakan. Algoritma K-means clustering dan k-medoids dipilih
berdasarkan penelitian terdahulu. Kedua algoritma ini juga cukup popular

penggunaannya dalam melakukan clustering data

17
Visualisasi Clustering Data Ekspor Kopi Menurut Negara Tujuan Menggunakan Algoritma K-
means & K-medoids, Krizia Gidion Gaghana, Universitas Multimedia Nusantara



Tabel 3.1 Perbandingan Penggunaan Algoritma

Perbedaan Algoritma
K-means K-medoids
Sensitif terhadap | Ya Tidak
outlier
Penetapan K di | Ya Ya
awal proses
Ukuran Dataset | Cocok untuk | Cocok untuk
dataset besar ukuran dataset
kecil
Proses K-means K-medoids
merupakan menggunakan

algoritma yang | objek

bekerja dengan | representative
cara sebagai titik acuan
mempartisi
data ke dalam

cluster

Setelah model yang dipilih diterapkan dalam seluruh dataset selanjutnya
akan dilakukan visualisasi hasil data yang sudah di clustering untuk
memberikan pemahaman mengenai data dengan lebih mudah menggunakan

tools visualisasi Tableau.
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Tabel 3.2 Perbandingan Tools Visualisasi [19]

ST Tools Visualisasi
Tableau Power Bl

Visualization Kemampuan Platform  mudah
Capabilities grafik dan | digunakan

visualisasi

lebih baik
Advances Menyediakan Mendukung
Analytic integrasi penuh | visualisasi bahasa
Capabilites untuk R dan | R

python
Cloud Azure, Aws | Microsoft Azure
Compatibility dan lainya
Storage Limits 10GB 100GB
Installment Free to | Licence

download

Pada tabel 3.2 penelitian ini akan menggunakan Tableau sebagai tools untuk
membuat visualisasi dari data yang sudah di kelompokan dikarenakan Tableau

dapat memberikan tampilan lebih advance.

3.2 Variabel Penelitian
Pengaruh suatu hasil clustering data kopi dipengaruhi oleh variabel-variabel
pada dataset. Pada penelitain ini akan menggunakan dataset dari dua sumber
untuk dapat membantu dalam memperkaya data dan juga akan membantu dalam
hasil visualisasi dengan data yang kaya akan mendapatkan informasi yang lebih
bermanfaat. Variabel ini terbagi menjadi 2 (dua) kategori, yaitu variabel

dependen dan variabel independent.

A. Variabel Dependen
Variabel dependen adalah variabel yang bergantung pada factor-faktor

lain yang diukur. Berdasarkan data BPS dan ICO mengenai Ekspor Kopi
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Indonesia menurut negara tujuan yang dapat dikategorikan menjadi variabel
dependen adalah Tingkat Nilai Ekspor Indonesia, Ekspor Kopi Dunia,

Impor Kopi Dunia, Konsumsi Kopi Dunia, dan Produksi Kopi Dunia.

B. Variabel Independen

Variabel independent merupakan variabel yang stabil dan tidak
dipengaruhi oleh variabel lain. Berdasarkan dataset BPS mengenai Ekspor
Kopi Indonesia menurut negara tujuan yang dapat di kategorikan menjadi
variabel independent adalah variable berat bersih (Ton) dan Variabel Nilai
FOB. Berdasarkan dataset ICO terdapat beberapa variabel independent

seperti nilai produksi, nilai ekspor, nilai impor, dan nilai konsumsi.

3.3 Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan dataset yang berasal dari Badan Pusat Statistik
(BPS) dan International Coffee Organization (ICO). BPS memiliki berbagai
varian data di Indonesia salah satunya data ekspor — impor sedangkan ICO
memiliki data kopi dari berbagai negara. Dataset yang digunakan adalah data
ekspor kopi menurut negara tujuan utama, data konsumsi kopi, data produksi

kopi, data ekspor kopi, dan impor kopi dari berbagi negara.

BADAN PUSAT STATISTIK

Gambar 3.1 Logo Badan Pusat Statistik
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INTERNATIONAL
COFFEE
ORGANIZATION

Gambar 3.2 Logo International Coffee Organization

Gambar 3.1 dan 3.2 merupakan logo dari Badan Pusat Statistik dan International
Coffee Organization. Berikut ini merupakan dataset yang akan digunakan untuk

penelitian dari website bps.go.id yang merupakan data ekspor kopi menurut
negara tujuan. [20].

Ekspor Kopi Menurut Negara Tujuzn Utams, 2000-2020
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Gambar 3.3 Screenshot Data Ekspor Kopi

Source: Badan Pusat Statistik

[20]
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Gambar 3.3 merupakan data ekspor kopi terdapat juga beberapa varian data
dari International Coffee Organization (ICO) seperti data produksi, data konsumsi,

data ekspor, dan data impor.

Gambar 3.4 Data Produksi Kopi

Gambar 3.4 merupakan data produksi kopi dari berbagai negara dalam
beberapa tahun dari 1CO.
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Asia & Oceania

Central America & Mexica
Europe

North America

South America

Philippines
Viet Nam

Guatemala
Dominican Republic
Madagascar
Honduras
Costa Rica
Haiti
Céte d'lvoire
El salvador
Peru

i Uzanda

European Union 40491 41768 39758 40251
United States of America 26112 27759 26651 26982
Japan 7750 7561 7355 7386
Russian Federation 4324 4691 4631 4681
Canada 3829 4020 3929 4011
Republic of Korea 2371 2476 2471 2513
Australia 1854 1961 1939 1962

Gambar 3.5 Data Konsumsi Kopi

Gambar 3.5 merupakan data konsumsi kopi dari berbagai negara dalam
beberapa tahun dari 1CO.
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Gambar 3.6 Data Ekspor Kopi
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Gambar 3.6 merupakan data ekspor kopi dari berbagai negara pengekspor
kopi dari data ICO.

W03 118
B0 806 854U

Gambar 3.7 Daya Impor Kopi

Gambar 3.7 merupakan data impor kopi dari berbagi negara dalam beberapa
tahun dari data ICO. Beberapa data diatas merupakan data yang akan di clustering

dan akan divisualisasikan.

3.4 Teknik Pengambilan Sampel
Data yang diambil dari Badan Pusat Statistik (BPS) adalah dataset Ekspor
Kopi berdasarkan Negara Tujuan. Pada penelitian ini sampel data digunakan
secara menyeluruh dan langsung digunakan dalam clustering data
menggunakan K-Means dan K-Medoids. Data memiliki 2 (dua) kategori yakni
data dengan nilai berat bersih dan data dengan nilai FOB. Data set yang
didapatkan dari BPS sudah rapih dan digunakan semuanya untuk peneletian ini.

Pada dataset dari ICO didapatkan data produksi, ekspor, impor, dan konsumsi.

3.5 Teknik Analisis Data
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Dalam Penelitian ini, alur penelitan yang digunakan disesuaikan dengan
model Cross Industry Standard Process for Data Mining. Atau yang lebih
dikenal dengan CRISP-DM..

Gambar 3.8 Alur Proses CRISP-DM

Berdasarkan gambar 3.3 terdapat enam tahapan yang terdapat dalam proses
CRISP-DM. Diawali dengan business understanding untuk memahami tujuan
dari penelitian kemudian data understanding untuk memahami data yang
dimiliki selanjutnya dilakukan data preparation yang termaksud didalamnya
terdapat data cleansing kemudian modelling yaitu penerapan model yang akan
digunakan setelah itu dilakukan evaluation atau evaluasi terhadap hasil
modeling dan di akhiri dengan proses Deployment yaitu proses menggunakan
model yang ditentukan pada dataset yang diperlukan juga melakukan visualisasi
data.
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Data Preparation Dataset LthK di
modelling

K-Means v

Visulisasi [«— Evaluasi Model Modelling Process

Gambar 3.9 merupakan kerangka berfikir dalam pemodelan pada penelitian

K-Medoids

Gambar 3. 9 Flowchart Modelling

clustering data ekspor kopi menurut negara tujuan dengan menggunakan algoritma
K-Means dan K-Medoids. Data akan dilakukan pembersihan lalu dipersiapkan
untuk dilakukan pemodelan sampai melakukan evaluasi dari model algoritma dan

hasil visualisasi.

3.5.1 Business Understanding

Tahapan Pertama pada proses CRISP-DM adalah business understanding
untuk membentuk pemahaman dan tujuan pembuatan penelitian dalam
kebutuhan dunia bisnis [12] Pada penelitian kali ini tujuan clustering data ekspor
kopi kedalam 3 kelompok yaitu tinggi, sedang dan rendah dengan menggunakan
Algoritma K-means dan K-medoids . Berdasarkan hasil pengamatan yang telah
dilakukan, Algoritma K-means dan K-medoids Clustering dapat dipakai untuk
menentukan hasil ekspor kopi menurut negara tujuannya. Dalam melakukan
kegiatan bisnis juga dapat dibantu menggunakan visualisasi data yang akan
diclustering untuk membantu dalam pengambilan keputusan. Data yang
digunakan merupakan Data Ekspor Kopi Menurut Negara Tujuan dari BPS dan
dataset dari ICO. Tools yang akan digunakan untuk melakukan proses ini adalah
Rapid Miner untuk proses data dan Tableau untuk melakukan visualisasi data.
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3.5.2Data Understanding

Tahapan kedua adalah data understanding yang merupakan tahapan
pengumpulan data, memahami data, dan membuat analisis terkait semua atribut
data yang digunakan. Penelitian ini menggunakan 6 dataset yaitu data
berdasarkan nilai berat bersih, data berdarkan nilai FOB, data konsumsi kopi,
data produksi kopi, data ekspor kopi dan data impor kopi. Data yang digunakan
dari periode lima tahun terakhir. Data didapatkan dari badan pusat statistic (BPS)
dan international coffee organization (ICO). Data yang digunakan dari tahun
2017-2020.

3.5.3 Data Preparation

Tahapan ketiga adalah data preparation yang merupakan pembersihan data
dan pemrosesan data. Proses ini termaksud menghilangkan kebisingan jika tidak
diperlukan, mengumpulkan informasi dan memodelkan. Pada proses ini juga
akan diuputuskan strategi untuk menangani bidang data yang tidak lengkap atau

hilang. Pada penelitian ini terdapat proses seperti cleansing data.

Pada tahapan ini akan dilakukan proses perhitungan total nilai untuk variabel
berat bersih, variabel Nilai FOB menurut negara tujuan dari 5 tahun terakhir dan
dataset lainnya untuk dapat dilanjutkan ke proses clustering nantinya. Jika
tahapan preparation sudah selesai dilakukan selanjutnya dapat diolah dalam

tahapan data modelling.

3.5.4 Data Modelling

Tahapan keempat yaitu data modeling merupakan tahapan menentukan dan
menganalisis untuk mendukung proses yang diinginkan. Tahapan ini adalah
proses menyocokan model dengan dataset agar sesuai dengan hasil yang di
harapkan. Penelitian kali ini akan membandingkan algoritma K-means dan K-
medoids Pemilihan algoritma ini berdasarkan penelitian terdahulu. Pembuatan
model menggunakan tools Rapid Miner. Hasil dari model yang menang nantinya

akan diterapkan terhadap dataset lainnya.

3.5.5 Evaluation
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Tahapan kelima adalah evaluation yang merupakan tahap penilaian atas
hasil model yang sudah dibentuk. Tahapan ini berfokus terhadap apakah hasil
sudah sesuai dengan tujuan bisnis pada tahapan CRISP-DM. Penelitian ini akan
menggunakan Davies Bouldin Index (DBI) dimana semakin kecil nilai DBI
semakin baik hasil algoritma clustering.

3.5.6 Deployment

Tahapan terakhir dari CRISP-DM vyaitu deployment yang merupakan
tahapan yang mempresentasikan hasil dari model yang sudah dibentuk dengan
tujuan untuk memudahkan end-user dalam memahami hasil yang sudah di
bentuk. Pada tahap ini akan dilakukan visualisasi menggunakan tools Tableau
untuk dapat menampilkan hasil clustering agar pembaca yang akan
menggunakan hasil penelitan dapat memahami data dengan mudah dan dapat
membantu pengambilan keputusan. Terdapat 6 dataset yang terdiri dari 57 baris
dan 32 kolom untuk data produksi kopi, konsumsi kopi, ekspor kopi, import kopi
dan untuk data ekspor kopi Indonesia bersarkan negara tujuan dengan nilai FOB
& berat bersih dengan 20 baris dan 21 kolom yang akan dilakukan visualisasi
menggunakan aplikasi Tableau data yang digunakan adalah data yang sudah di

clustering.
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